



Human Activity Recognition System (Sistem Pengenal Aktivitas Manusia)
atau  juga  sering  disebut  HAR  System adalah  sistem  yang  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  aktivitas manusia.  Proses identifikasi  tersebut dapat dilakukan
dengan  cara  memanipulasi  informasi  yang  didapatkan  dari  lingkungan  sekitar
(Dragan M.-A, 2013) atau bisa juga dari sensor yang dipasangkan pada tubuh (Lei
Gao, 2013). Pada HAR system yang menggunakan sensor yang dipasangkan pada
tubuh  menggunakan  sensor gerak  (accelerometer)  yang  dipasangkan  pada
pinggang, pergelangan tangan, dada, dan paha. Tetapi penggunaan sensor tersebut
sangat tidak nyaman untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
HAR System yang menggunakan sensor yang terpasang pada smartphone,
seperti accelerometer dan gyroscope, memiliki kelebihan yaitu penggunanya tidak
perlu menambahkan sensor tambahan yang dipasang pada tubuh mereka, sehingga
penggunaanya dapat dilakukan pada kehidupan sehari-hari.  (Attila Reiss, 2013).
Tetapi  penggunaan  smartphone memiliki  kekurangan  dalam  hal  melakukan
komputasi secara  real-time dengan algoritma yang kompleks dikarenakan dalam
hal  power  supply  smartphone hanya memiliki  kapasitas  yang sedikit  dan  juga
kemampuan  processor yang  lebih  terbatas  daripada  komputer  pada  umumnya.
Karena itulah dilakukan sebuah cara untuk mengurangi proses komputasi tersebut,
salah  satu  caranya  adalah  dengan mengurangi  feature yang  digunakan  dengan
menggunakan Algoritma Feature Selection.
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Pada  penelitian  yang  dilakukan  (Davide  Anguita,  2013)  menghasilkan
dataset HAR System yang menggunakan hasil bacaan  sensor Accelerometer dan
Gyroscope.  Pada  penelitan  yang  dilakukan  (Attila  Reiss,  2013)  melakukan
pemilihan  feature  pada  HAR  dataset.  Kedua  penelitian  tersebut  menggunakan
dataset yang sama. Pada penelitian lain oleh (Andreas Bulling, 2011) melakukan
feature  selection  dengan  algoritma  mRMR  pada  Activity  Recognition  System
berbasis analisis pergerakan mata. Penelitian lain yang dilakukan (Akram Bayat,
2014)  menggunakan  kombinasi  Multi-Layer  Perceptron untuk  klasifikasi  pada
HAR dataset. 
Berdasarkan  penelitian-penelitian  yang  disebutkan  sebelumnya  2
diantaranya menggunakan dataset yang sama yaitu  dataset yang juga digunakan
pada  penelitian  ini.  Selain  itu  juga  penelitian-penelitian  tersebut  langsung
menggunakan semua  features dalam  dataset tanpa melakukan feature selection
dahulu, walupun pada penelitian (Attila Reiss, 2013) dilakukan feature selection
tetapi tidak disebutkan secara jelas algoritma yang digunakan. Dalam penelitian
oleh  (Andreas  Bulling,  2011)  feature  selection  dengan  mRMR  telah  berhasil
dilakukan terhadap  dataset HAR, tetapi dengan HAR yang berbasis pergerakan
mata,  oleh  karena  itu  penelitian  ini  akan  menggunakan  Algoritma  Minimum
Redundancy Maximum Relevance untuk feature selection. Dan untuk dataset yang
digunakan dalam penelitian ini  adalah menggunakan  dataset umum yang telah
disebutkan sebelumnya.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  memilih  feature  yang  optimal  untuk
digunakan dalam HAR system. Feature selection dilakukan dengan menggunakan
Algoritma  Minimum  Redundancy  Maximum  Relevance yang  menghitung  nilai
keterkaitan dengan menggunakan nilai Mutual Information dari feature tersebut.
Penelitian  ini  diharapkan  bisa  memberikan  solusi  yang  tepat  untuk
mengurangi jumlah features  dalam HAR System dan juga memberikan alternatif




Pada  penelitian  ini  rumusan  masalah  yang  ingin  di  selesaikan  adalah
“Bagaimana  memilih feature  dengan  menggunakan  Algoritma  Minimum
Redundancy Maximum Relevance pada HAR System agar bisa mengurangi proses
komputasi HAR System.”.
1.3 Batasan Masalah
Agar pengerjaan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan dan rumusan
masalah maka terdapat batasan masalah sebagai berikut :
1. Dataset yang digunakan adalah open public dataset yang dibagikan di
situs resmi UC Irvine Machine Learning Repository yang telah diproses
sehingga menghasilkan 561 features.
2. Algoritma  Classifier  yang  digunakan  adalah  Algoritma  Artificial
Neural  Network (ANN)  yaitu  Multi-Layer  Perceptron  dan  Support
Vector Machine (SVM).
3. Pemilihan data untuk training dan testing menggunakan data yang sama
yang telah dipilah pada dataset yang telah ada tersebut, dan juga dibuat
pemilahan data sendiri untuk keperluan analisis.
4. Proses Classification tidak dilakukan secara real-time pada smartphone.
1.4 Tujuan Penelitian
Melalui perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah dapat memilih feature yang tepat pada HAR Dataset dengan
menggunakan Algoritma Minimum Redundancy Maximum Relevance (mRMR).
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah penelitian ini bisa menjadi
solusi  alternatif  dalam  penggunaan Algoritma  Feature Selection  mRMR dalam




Bab  I  Pendahuluan,  berisi  latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab  II  Tinjauan  Pustaka,  menguraikan  teori-teori  yang  berkaitan  dengan
penelitian,  penelitian  terkait  yang  telah  dilakukan  sebelumnya,  dan  rencana
penelitian  yang  dilakukan.  Bab  III  Metodologi  Penelitian,  berisi  gambaran
langkah-langkah  yang  dilakukan  dalam  melaksanakan  dan  menyelesaikan
penelitian  ini.  Bab IV Pembahasan,  berisi  analisa  dari  hasil  penelitian.  Bab V
Penutup,  berisi  kesimpulan dan saran.  Kesimpulan memuat  pernyataan singkat
yang dirangkum dari hasil penelitian. Sedangkan saran berisi masukan yang dapat
diterapkan pada penelitian selanjutnya.
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